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ABSTRAK 

 
Yuni Astuti : Dimensi Metrik Graf Kincir 
 

Jarak d(u,v) antara dua titik u dan v dalam graf terhubung G adalah 
panjang lintasan terpendek dari u ke v di G. Untuk himpunan terurut 
W={w1,w2,…,wk} ك V(G), representasi metrik dari v terhadap W adalah 
ሻܹ|ݒሺݎ ൌ൫݀ሺݒ, ,ଵሻݓ ݀ሺݒ, ,ଶሻݓ … , ݀ሺݒ,  ௞ሻ൯. Himpunan W dikatakan himpunanݓ
pembeda untuk G, jika ݎሺݑ|ܹሻ ൌ  ሻ menyebabkan u = v untuk setiapܹ|ݒሺݎ
,ݑ ݒ א  Himpunan pembeda dengan kardinalitas minimum disebut basis untuk .ܩ
G. Dimensi metrik dari suatu graf G atau dim(G) dari suatu graf terhubung G 
adalah kardinalitas dari basis G. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
bentuk umum dimensi metrik dari graf kincir. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif 
dengan melakukan analisis terhadap beberapa buah graf kincir.  

Graf yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah graf kincir yang bentuk 
matematisnya berupa K1+mKn dimana m≥2, n≥3 bilangan bulat positif. 
Berdasarkan studi kepustakaan yang dilakukan diperoleh bahwa untuk mencari 
dimensi metrik dari graf kincir dapat diperoleh dengan terlebih dahulu mencari 
himpunan pembeda dari graf kincir. Dengan mencari himpunan pembeda untuk 
setiap graf kincir diperoleh dimensi metrik graf G yaitu dim (G)=m(n-1).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Teori graf pertama kali dikenalkan oleh ahli matematika asal Swiss, 

Leonardo Euler pada tahun 1736, dalam tulisannya mengenai upaya pemecahan 

masalah jembatan Konisberg. Dalam perkembangan dunia matematika, teori graf 

menjadi salah satu bidang ilmu yang banyak diminati.  

Graf merupakan salah satu bahasan dalam matematika diskrit yang 

sangat menarik dan dapat digunakan untuk menyelesaikan banyak permasalahan. 

Graf digunakan untuk mempresentasikan objek-objek diskrit dan hubungan antara 

objek-objek tersebut, dan juga digunakan untuk memodelkan suatu permasalahan 

agar dapat menjadi lebih mudah. Contoh permasalahan yang dapat dimodelkan 

dengan menggunakan graf antara lain penggambaran rangkaian listrik, senyawa 

kimia, jaringan komunikasi, analisis algoritma dan peta. 

Secara umum graf merupakan pasangan himpunan yang ditulis dengan 

notasi G = (V,E), dimana V adalah himpunan tak kosong dari titik-titik (vertex) 

dan E adalah himpunan sisi (edges) yang menghubungkan dua buah titik pada 

suatu graf. 

Jarak dari dua buah titik pada suatu graf adalah panjang lintasan 

terpendek yang menghubungkan kedua titik tersebut. Titik v pada suatu graf 
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relatif terhadap RكV(G) adalah jarak metrik titik v relatif terhadap semua anggota 

R secara berurutan. Representasi titik dipandang sebagai suatu koordinat. 

Koordinat dapat memberi informasi mengenai keberadaan titik tersebut relatif 

terhadap subhimpunan titik yang dipilih. Jika subhimpunan titik yang dipilih tidak 

mengakibatkan terdapat dua titik berbeda memiliki koordinat yang sama maka 

subhimpunan tersebut dikatakan himpunan pembeda. Himpunan pembeda dengan 

kardinalitas minimum disebut basis. Kardinalitas dari suatu basis didefinisikan 

sebagai dimensi metrik dari graf.  

Konsep dimensi metrik dapat digunakan dalam sistem navigasi robot. 

Misalkan terdapat sebuah robot yang dapat bergerak dari  satu titik ke titik lain 

pada ruang graf yang memiliki lintasan untuk dilalui. Kemudian misalkan pula 

bahwa setiap titik pada ruang graf tersebut mempunyai warna yang berbeda. 

Dengan menghitung jarak terpendek yang dibutuhkan agar bisa sampai ke setiap 

warna berbeda, robot tersebut dapat mengetahui lokasinya terhadap setiap warna 

tersebut dengan membentuk tupel terurut dari semua jarak terpendek sebagai 

sebuah koordinat. Permasalahannya adalah berapa banyak warna minimum yang 

dibutuhkan agar semua titik yang dilalui robot tersebut dapat menyatakan 

koordinat yang berbeda. Hal inilah yang dikaji dalam bahasan dimensi metrik. 

Berkembangnya penelitian  dalam ilmu graf khususnya yang 

berhubungan dengan dimensi metrik inilah yang mendasari penulis untuk 

membahas lebih lanjut mengenai dimensi metrik. Dimensi metrik dari beberapa 
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kelas graf telah banyak dipelajari namun sejauh ini belum ada formula yang 

berlaku secara umum untuk menentukan dimensi metrik suatu graf. Jadi masih 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan dimensi metrik suatu 

graf. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengangkat permasalahan ini 

untuk menjadi suatu tugas akhir yang berjudul “Dimensi Metrik Graf Kincir”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah menentukan himpunan pembeda dan 

dimensi metrik dari suatu graf  kincir. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan kemampuan 

penulis maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu graf yang 

digunakan adalah graf sederhana dan terhubung. 

D. Pendekatan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pendekatan yang dilakukan 

adalah studi kepustakaan tentang teori graf, definisi graf kincir, himpunan 

pembeda dan dimensi metrik. 

Pertanyaan penelitian ini adalah:  

1.  Bagaimana menentukan himpunan pembeda dari suatu graf kincir? 

2.  Bagaimana bentuk umum dimensi metrik dari graf kincir? 

 

 



4 
 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dibahas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah mencari bentuk umum dimensi metrik dari graf kincir.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan : 

1. Dapat memberikan kontribusi pada penelitian dalam bidang teori graf, 

terutama dalam dimensi metrik dan dapat menambah wawasan yang lebih luas 

pada dimensi metrik graf kincir. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan bagi peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan dan memperluas cakupan penelitian. 

G. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan untuk memecahkan 

permasalahan dalam tugas akhir ini yaitu studi literatur mengenai graf kincir dan 

dimensi metrik.  

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan untuk menjawab 

permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Meninjau permasalahan, mengumpulkan dan mengaitkan teori-teori yang 

didapat dengan permasalahan yang dihadapi sebagai penunjang untuk 

menjawab permasalahan. 

2. Mencari himpunan pembeda untuk setiap graf kincir dengan mengambil 

subhimpunan untuk ditentukan koordinat metrik dari setiap representasi titik. 
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3. Menentukan pola dimensi metrik pada graf kincir dengan mencari basis pada 

graf kincir Wd(k,n) untuk k=3, n=2,3,4,…n, jika sudah diperoleh pola dimensi 

metriknya maka akan dilanjutkan dengan k=4, n=2,3,4,...n, kemudian 

dilakukan untuk k=5, n=2,3,4,…n, demikian seterusnya hingga ditemukan 

suatu pola yang teratur.  

4. Melakukan evaluasi dan menarik suatu kesimpulan dari analisis sebelunnya 

untuk memperoleh bentuk umum dari dimensi metrik graf kincir. 

5. Menyimpulkan hasil penelitian. 
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